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ABSTRACT

Introduction:

The rapid advancement of information technology has accelerated the digital
transformation of Indonesia’s financial sector, particularly in capital market
investment activities. The emergence of digital investment platforms, online
brokerage services, and financial technology applications has increased retail
investor participation by improving accessibility, efficiency, and affordability.
Methods:

This study employed a qualitative literature review approach. Relevant studies
were identified through searches in Scopus, ScienceDirect, and Google Scholar
using the keywords digital investment, capital market, financial technology,
online trading, retail investors, and Indonesia. The review included peer-
reviewed journal articles published between 2020 and 2025. Inclusion criteria
comprised studies focusing on digital investment adoption, investor behavior,
financial technology, and capital market development, while duplicate articles,
conference abstracts, editorials, and studies unrelated to investment activities
were excluded. Following the screening process, 30 eligible articles were selected
and analyzed using descriptive thematic analysis to identify recurring themes,
opportunities, challenges, and research gaps.

Results:

The findings indicate that digital investment has significantly increased retail
investor participation, improved market accessibility, enhanced trading
efficiency, and supported financial inclusion in Indonesia. Nevertheless, the rapid
expansion of digital investment has also heightened cybersecurity risks,
information asymmetry, behavioral biases, and speculative investment practices
that may influence investment decisions and market stability.

Conclusion and Suggestion:

Digital investment has become an important driver of Indonesia’s capital market
development. However, sustainable growth requires strengthening financial
literacy, enhancing investor protection, improving cybersecurity measures, and
implementing adaptive regulatory frameworks. Future studies are recommended
to employ empirical methods to examine the causal relationships between digital
investment adoption, investor behavior, financial literacy, and capital market
performance in Indonesia.

INTRODUCTION

Perubahan harga komoditas pangan merupakan salah satu indikator penting dalam

menggambarkan kondisi perekonomian suatu daerah karena berkaitan langsung dengan tingkat
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kesejahteraan masyarakat, daya beli rumah tangga, serta stabilitas inflasi. Bagi sebagian besar
rumah tangga di Indonesia, pengeluaran untuk konsumsi pangan masih menempati proporsi
terbesar dibandingkan kebutuhan lainnya. Oleh karena itu, kenaikan harga komoditas pokok akan
meningkatkan beban pengeluaran masyarakat, terutama kelompok berpendapatan rendah,
sehingga berpotensi menurunkan tingkat kesejahteraan. Menurut Headey dan Martin (2016),
volatilitas harga pangan tidak hanya memengaruhi kemampuan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan dasar, tetapi juga berdampak terhadap ketahanan pangan dan peningkatan tingkat
kemiskinan. Sejalan dengan itu, Gilbert et al. (2017) menjelaskan bahwa fluktuasi harga pangan
yang tinggi dapat mengganggu stabilitas ekonomi karena meningkatkan ketidakpastian pasar dan
memperbesar tekanan inflasi. Di Indonesia, kelompok bahan makanan (volatile food) secara
konsisten menjadi salah satu penyumbang utama inflasi nasional sehingga pemerintah terus
berupaya menjaga stabilitas harga melalui berbagai kebijakan pengendalian pasokan dan
distribusi (Sari et al., 2022).

Perubahan harga komoditas pangan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan,
baik dari sisi penawaran (supply side) maupun permintaan (demand side). Dari sisi penawaran,
perubahan iklim, musim panen, serangan hama, kenaikan harga pupuk, biaya produksi, dan
gangguan rantai pasok dapat menyebabkan berkurangnya jumlah pasokan di pasar sehingga harga
mengalami kenaikan. Sementara itu, dari sisi permintaan, peningkatan konsumsi masyarakat pada
periode tertentu, seperti hari besar keagamaan atau hari libur nasional, juga berkontribusi
terhadap meningkatnya harga komoditas pangan. Selain faktor domestik, dinamika ekonomi
global, seperti perubahan harga energi, konflik geopolitik, dan gangguan perdagangan
internasional, turut memengaruhi biaya distribusi dan harga pangan di berbagai negara, termasuk
Indonesia (Bellemare et al., 2013; FAO, 2023). Penelitian Sari et al. (2022) menunjukkan bahwa
beberapa komoditas pangan strategis di Indonesia memiliki tingkat volatilitas harga yang berbeda-
beda, di mana cabai dan bawang merah merupakan komoditas yang paling sering mengalami
fluktuasi akibat sifat produksinya yang bergantung pada kondisi cuaca dan musim. Sementara itu,
harga telur ayam, daging sapi, dan minyak goreng lebih dipengaruhi oleh biaya pakan ternak, harga
bahan baku, kebijakan impor, serta kelancaran distribusi antardaerah (Parulian & Wilda, 2025).

Pasar tradisional memiliki peran strategis dalam sistem distribusi pangan karena menjadi
tempat bertemunya produsen, pedagang, dan konsumen secara langsung. Harga yang terbentuk
di pasar tradisional umumnya lebih responsif terhadap perubahan kondisi pasokan maupun
permintaan dibandingkan pasar modern, sehingga dapat mencerminkan kondisi riil
perkembangan harga di tingkat masyarakat. Pasar Inpres Bangkinang merupakan salah satu pusat
perdagangan utama di Kabupaten Kampar yang menyediakan berbagai komoditas kebutuhan
pokok, seperti cabai, bawang merah, telur ayam, daging sapi, dan minyak goreng. Sebagai pasar
yang melayani masyarakat dari berbagai wilayah di Kabupaten Kampar, perubahan harga yang
terjadi di pasar ini dapat memberikan gambaran mengenai dinamika perdagangan pangan di
tingkat lokal. Penelitian Kusmutiarani (2018) menunjukkan bahwa fluktuasi harga komoditas
pangan di pasar tradisional memiliki hubungan yang erat dengan pembentukan inflasi daerah
karena perubahan harga yang terjadi secara terus-menerus akan memengaruhi indeks harga
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konsumen. Oleh karena itu, pemantauan harga di pasar tradisional menjadi salah satu instrumen
penting dalam mendukung kebijakan pengendalian inflasi yang dilakukan pemerintah daerah.

Berdasarkan uraian tersebut, analisis perubahan harga lima komoditas pokok, yaitu cabai,
bawang merah, telur ayam, daging sapi, dan minyak goreng di Pasar Inpres Bangkinang Kabupaten
Kampar menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perkembangan harga masing-masing komoditas, mengidentifikasi pola perubahan harga yang
terjadi selama periode pengamatan, serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
perubahan tersebut. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi empiris
mengenai kondisi harga pangan di tingkat pasar tradisional sebagai bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan stabilisasi harga, menjaga kelancaran distribusi
pangan, mengendalikan inflasi daerah, serta meningkatkan ketahanan pangan masyarakat.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi secara akademis, tetapi juga
memiliki manfaat praktis bagi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam memahami
dinamika harga komoditas pokok di Kabupaten Kampar.

LITERATURE REVIEW
Teori Harga

Teori harga (Price Theory) menjelaskan bahwa harga suatu barang terbentuk melalui
mekanisme interaksi antara permintaan dan penawaran di pasar. Dalam kondisi pasar yang
kompetitif, harga berfungsi sebagai sinyal ekonomi yang mengoordinasikan keputusan produsen
dan konsumen dalam mengalokasikan sumber daya secara efisien. Perubahan pada sisi
permintaan maupun penawaran akan menggeser titik keseimbangan pasar sehingga
menyebabkan perubahan harga. Oleh karena itu, harga tidak hanya mencerminkan nilai suatu
komoditas, tetapi juga kondisi ketersediaan pasokan, tingkat konsumsi, serta ekspektasi pelaku
pasar terhadap kondisi ekonomi di masa mendatang (Sari et al., 2023). Pada komoditas pangan,
mekanisme pembentukan harga cenderung lebih dinamis dibandingkan komoditas lainnya karena
dipengaruhi oleh karakteristik produk yang mudah rusak (perishable goods), bergantung pada
musim panen, serta memiliki permintaan yang relatif tidak elastis. Akibatnya, gangguan kecil pada
produksi atau distribusi dapat menyebabkan perubahan harga yang cukup signifikan. Selain faktor
domestik, perubahan harga energi, biaya transportasi, dan gangguan rantai pasok global juga
memengaruhi pembentukan harga pangan di berbagai negara (Raza et al., 2022). Dalam penelitian
ini, teori harga digunakan sebagai landasan untuk menjelaskan perubahan harga lima komoditas
pokok di Pasar Inpres Bangkinang sebagai hasil interaksi antara kondisi permintaan dan
penawaran selama periode pengamatan.

Teori Permintaan dan Penawaran

Teori permintaan dan penawaran menjelaskan bahwa harga keseimbangan terbentuk ketika
jumlah barang yang diminta konsumen sama dengan jumlah barang yang ditawarkan produsen.
Apabila terjadi peningkatan permintaan tanpa diikuti peningkatan pasokan, harga akan cenderung
meningkat. Sebaliknya, apabila pasokan meningkat melebihi permintaan, harga akan mengalami
penurunan. Dengan demikian, perubahan harga merupakan konsekuensi dari ketidakseimbangan
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antara permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar (Farandy, 2020). Dalam konteks
komoditas pangan, perubahan permintaan umumnya terjadi akibat peningkatan konsumsi
masyarakat pada hari besar keagamaan, pertumbuhan penduduk, maupun perubahan pola
konsumsi. Perubahan penawaran dipengaruhi oleh kondisi cuaca, produktivitas pertanian, biaya
produksi, kelancaran distribusi, serta kebijakan perdagangan. Penelitian menunjukkan bahwa
fluktuasi harga pangan di Indonesia lebih banyak dipengaruhi oleh gangguan pada sisi penawaran
(supply shock), terutama akibat distribusi yang tidak efisien dan keterbatasan pasokan pada
periode tertentu (Farandy, 2020).

Volatilitas Harga Komoditas Pangan

Volatilitas harga merupakan tingkat perubahan atau fluktuasi harga suatu komoditas dalam
periode tertentu yang mencerminkan tingkat ketidakpastian pasar. Tingginya volatilitas harga
pangan dapat menimbulkan risiko bagi produsen, pedagang, maupun konsumen karena
mempersulit proses perencanaan produksi, distribusi, dan konsumsi. Bagi pemerintah, volatilitas
harga pangan menjadi perhatian penting karena berkaitan erat dengan pengendalian inflasi dan
ketahanan pangan nasional (Sari et al., 2023). Di Indonesia, komoditas seperti cabai, bawang
merah, telur ayam ras, dan daging sapi termasuk dalam kelompok volatile food yang memiliki
tingkat fluktuasi harga relatif tinggi. Penelitian Sari et al. (2023) menunjukkan bahwa sebagian
besar komoditas pangan di Indonesia memiliki karakteristik volatilitas yang bersifat asimetris, di
mana respons harga terhadap kenaikan pasokan dan penurunan pasokan tidak selalu sama.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa fluktuasi harga pangan dipengaruhi oleh perubahan
produksi, distribusi, harga energi, serta kondisi pasar global sehingga diperlukan sistem
pemantauan harga secara berkelanjutan untuk mendukung kebijakan stabilisasi harga (Parulian &
Wilda, 2025).

Inflasi Pangan

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan berkelanjutan dalam
suatu periode tertentu. Di Indonesia, inflasi pangan (food inflation) menjadi salah satu komponen
utama pembentuk inflasi karena kelompok volatile food memiliki kontribusi yang cukup besar
terhadap Indeks Harga Konsumen (IHK). Perubahan harga komoditas strategis seperti cabai,
bawang merah, telur ayam, daging sapi, dan minyak goreng sering kali menjadi penyebab
meningkatnya inflasi, terutama ketika terjadi gangguan pasokan atau kenaikan biaya distribusi
(Farandy, 2020). Kenaikan inflasi pangan tidak hanya berdampak pada stabilitas makroekonomi,
tetapi juga menurunkan daya beli masyarakat karena sebagian besar pengeluaran rumah tangga
di Indonesia masih didominasi oleh konsumsi pangan. Aulia dan Yuliana (2024) menjelaskan
bahwa kenaikan harga komoditas strategis menyebabkan perubahan pola konsumsi rumah
tangga, terutama pada kelompok masyarakat berpendapatan rendah yang memiliki proporsi
pengeluaran pangan lebih besar dibandingkan kelompok berpendapatan tinggi. Oleh karena itu,
pemantauan perkembangan harga komoditas pangan di pasar tradisional menjadi salah satu
instrumen penting dalam mendukung pengendalian inflasi daerah.
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Peran Pemerintah dalam Stabilitas Harga Pangan

Stabilitas harga pangan merupakan tanggung jawab pemerintah dalam menjaga
keseimbangan antara ketersediaan pasokan, keterjangkauan harga, dan keberlanjutan produksi.
Berbagai kebijakan dilakukan pemerintah, seperti operasi pasar, penguatan cadangan pangan,
pengawasan distribusi, penyediaan informasi harga, serta pengaturan impor dan ekspor
komoditas strategis. Kebijakan tersebut bertujuan untuk mengurangi volatilitas harga sekaligus
menjaga daya beli masyarakat ketika terjadi gangguan pasokan (Parulian & Wilda, 2025).
Penguatan infrastruktur logistik, peningkatan produktivitas sektor pertanian, dan koordinasi
antara pemerintah pusat dengan Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) menjadi faktor penting
dalam menjaga stabilitas harga pangan. Penelitian mengenai fluktuasi harga pangan di Indonesia
menunjukkan bahwa kebijakan yang berorientasi pada efisiensi distribusi dan peningkatan
produksi domestik lebih efektif dalam mengurangi gejolak harga dibandingkan kebijakan yang
hanya berfokus pada intervensi pasar jangka pendek (Bahtiar & Raswatie, 2022).

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pengukuran dan analisis
perubahan harga lima komoditas pokok berdasarkan data numerik yang diperoleh selama periode
pengamatan. Sementara itu, desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan pola perubahan
harga masing-masing komoditas serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan
perubahan tersebut tanpa melakukan pengujian hubungan sebab-akibat antarvariabel.
Pendekatan ini sesuai digunakan untuk menjelaskan fenomena ekonomi berdasarkan kondisi
empiris yang terjadi di lapangan serta menyajikan informasi secara objektif mengenai dinamika
perubahan harga komoditas pangan (Creswell & Creswell, 2023).

Penelitian dilaksanakan di Pasar Inpres Bangkinang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, yang
merupakan salah satu pasar tradisional utama dan menjadi pusat perdagangan berbagai
komoditas kebutuhan pokok masyarakat. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan bahwa pasar tersebut memiliki aktivitas perdagangan yang tinggi serta menjadi
salah satu acuan harga pangan di Kabupaten Kampar. Penelitian dilaksanakan selama priode
Februari—-Maret 2026. Objek penelitian meliputi lima komoditas pokok, yaitu cabai merah, bawang
merah, telur ayam ras, daging sapi, dan minyak goreng. Kelima komoditas tersebut dipilih karena
merupakan kebutuhan pokok masyarakat sekaligus memiliki kontribusi yang besar terhadap
kelompok volatile food dalam perhitungan inflasi di Indonesia (Bank Indonesia, 2024).

Penelitian menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi langsung terhadap harga masing-masing komoditas yang dijual oleh [jumlah] pedagang
di Pasar Inpres Bangkinang. Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pedagang yang secara rutin menjual salah satu atau lebih dari lima komoditas yang diteliti selama
periode pengamatan. Pencatatan harga dilakukan secara mingguan selama periode penelitian
sehingga diperoleh data yang menggambarkan perubahan harga setiap komoditas. Selain
observasi, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada pedagang untuk memperoleh informasi
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perubahan harga, seperti ketersediaan pasokan,
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kondisi distribusi, perubahan permintaan, pengaruh musim, biaya transportasi, serta kondisi
pasar.

Data sekunder diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia,
Badan Pangan Nasional (Bapanas), serta berbagai artikel ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian (Sugiyono, 2022). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung berupa
laporan perkembangan harga pangan, data inflasi, kebijakan pemerintah, serta berbagai dokumen
resmi lainnya yang berkaitan dengan kondisi harga komoditas pangan. Penggunaan beberapa
teknik pengumpulan data tersebut bertujuan untuk meningkatkan kelengkapan informasi dan
memperkuat interpretasi hasil penelitian (Creswell & Creswell, 2023). Analisis data dilakukan
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil perhitungan kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk menggambarkan
pola perubahan harga masing-masing komoditas selama periode observasi. Selanjutnya, hasil
tersebut diinterpretasikan dengan mengaitkan perubahan harga terhadap teori permintaan dan
penawaran, kondisi pasokan, musim panen, biaya distribusi, biaya logistik, serta kebijakan
pemerintah yang berkaitan dengan stabilisasi harga pangan. Analisis yang digunakan hanya
bertujuan untuk mendeskripsikan besarnya perubahan harga komoditas selama periode
pengamatan sehingga penelitian ini tidak mengukur price volatility maupun menguji hubungan
kausal antara perubahan harga komoditas dengan tingkat inflasi. Oleh karena itu, hasil penelitian
hanya memberikan gambaran mengenai dinamika perubahan harga komoditas pangan di Pasar
Inpres Bangkinang sebagai informasi pendukung dalam memahami kondisi harga pangan di
tingkat pasar tradisional (Sekaran & Bougie, 2020).

RESULT AND DISCUSSION
Hasil

Hasil pengamatan harga lima komoditas pokok di Pasar Inpres Bangkinang menunjukkan
bahwa sebagian besar komoditas mengalami kenaikan harga selama periode pengamatan.
Komoditas yang diamati meliputi cabai merah, bawang merah, telur ayam ras, daging sapi, dan
minyak goreng. Perubahan harga tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Harga Lima Komoditas Pokok di Pasar Inpres Bangkinang

Harga Sebelumnya Harga Saat Ini Perubahan

Komoditas (Rp) (Rp) (%) Keterangan
Cabai Merah 30.000/kg 50.000/kg 66,67 Naik
Bawang Merah 20.000/kg 32.000/kg 60 Naik
Telur Ayam Ras 50.000 55.000 10 Naik
Daging Sapi 140.000/kg 140.000/kg 0 Stabil
Minyak Goreng 22.000/L 24.000/L 9,09 Naik

Sumber: observasi lapangan tim penelitian (2026).

Berdasarkan Tabel 1, cabai merah merupakan komoditas yang mengalami kenaikan harga
tertinggi, yaitu sebesar 66,67%, diikuti oleh bawang merah sebesar 60,00%. Sementara itu, telur
ayam ras dan minyak goreng mengalami kenaikan yang relatif lebih rendah, masing-masing
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sebesar 10,00% dan 9,09%. Berbeda dengan komoditas lainnya, harga daging sapi tidak mengalami
perubahan selama periode pengamatan sehingga menunjukkan kondisi harga yang relatif stabil.
Hasil pengamatan mengindikasikan bahwa komoditas hortikultura, khususnya cabai merah dan
bawang merah, memiliki tingkat perubahan harga yang lebih tinggi dibandingkan komoditas
pangan lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komoditas yang memiliki karakteristik
mudah rusak (perishable commodities) cenderung lebih rentan terhadap gangguan pasokan dan
distribusi dibandingkan komoditas dengan sistem penyimpanan yang lebih baik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenaikan harga terbesar terjadi pada komoditas cabai
merah dan bawang merah. Tingginya kenaikan harga kedua komoditas tersebut mengindikasikan
adanya gangguan pada sisi penawaran (supply shock). Dalam teori permintaan dan penawaran,
harga akan meningkat ketika jumlah barang yang tersedia di pasar menurun sementara tingkat
permintaan masyarakat tetap atau bahkan meningkat (Farandy, 2020). Cabai merah dan bawang
merah merupakan komoditas hortikultura yang sangat bergantung pada kondisi cuaca, musim
panen, dan kelancaran distribusi. Oleh karena itu, gangguan terhadap salah satu faktor tersebut
akan secara langsung memengaruhi jumlah pasokan di pasar dan menyebabkan kenaikan harga.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2023) yang menyatakan bahwa
komoditas hortikultura di Indonesia memiliki tingkat volatilitas harga yang lebih tinggi
dibandingkan komoditas pangan lainnya karena dipengaruhi oleh faktor musiman, keterbatasan
produksi, dan distribusi antarwilayah. Penelitian Bahtiar dan Raswatie (2022) juga menunjukkan
bahwa distribusi yang kurang efisien merupakan salah satu penyebab utama fluktuasi harga
pangan di tingkat pasar tradisional. Dengan demikian, kenaikan harga cabai dan bawang merah di
Pasar Inpres Bangkinang menunjukkan bahwa stabilitas harga sangat dipengaruhi oleh
keberlanjutan pasokan dari daerah produsen.

Berbeda dengan cabai dan bawang merah, telur ayam ras hanya mengalami kenaikan
sebesar 10,00%. Kenaikan tersebut diduga dipengaruhi oleh meningkatnya biaya produksi
peternakan, terutama harga pakan, vitamin, dan biaya operasional. Dalam konsep cost-push
inflation, peningkatan biaya input produksi akan meningkatkan biaya produksi yang selanjutnya
diteruskan ke harga jual produk (Mankiw, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan harga
telur ayam tidak semata-mata disebabkan oleh perubahan permintaan masyarakat, tetapi juga
dipengaruhi oleh struktur biaya produksi yang dihadapi peternak. Minyak goreng mengalami
kenaikan sebesar 9,09%, meskipun kenaikannya relatif lebih rendah dibandingkan cabai dan
bawang merah. Kenaikan tersebut diduga berkaitan dengan meningkatnya biaya distribusi serta
perubahan harga bahan bakar minyak yang memengaruhi biaya logistik. Penelitian Raza et al.
(2022) menjelaskan bahwa kenaikan harga energi memiliki hubungan yang erat dengan perubahan
harga pangan melalui peningkatan biaya transportasi, distribusi, dan proses produksi. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan harga komoditas pangan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
produksi domestik, tetapi juga oleh dinamika pasar energi global. Sementara itu, harga daging sapi
tetap berada pada kisaran Rp140.000/kg selama periode pengamatan. Stabilitas harga tersebut
menunjukkan bahwa pasokan daging sapi relatif mampu memenuhi kebutuhan pasar sehingga
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tidak terjadi ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran. Namun demikian, secara
teoritis harga daging sapi berpotensi mengalami peningkatan pada periode tertentu, terutama
menjelang hari besar keagamaan ketika permintaan masyarakat meningkat secara signifikan
(OECD & FAQ, 2023). Oleh karena itu, stabilitas harga pada periode penelitian tidak dapat diartikan
bahwa komoditas tersebut terbebas dari risiko fluktuasi harga pada periode berikutnya.
Kenaikan harga cabai merah, bawang merah, telur ayam ras, dan minyak goreng berpotensi
memberikan tekanan terhadap inflasi kelompok volatile food. Kelompok komoditas ini merupakan
salah satu penyumbang utama inflasi di Indonesia karena memiliki karakteristik harga yang mudah
berubah akibat gangguan produksi, distribusi, maupun faktor musiman (Bank Indonesia, 2024).
Apabila kenaikan harga terjadi secara bersamaan dan berlangsung dalam waktu yang relatif lama,
maka peningkatan Indeks Harga Konsumen (IHK) akan sulit dihindari dan pada akhirnya dapat
menurunkan daya beli masyarakat, khususnya rumah tangga berpendapatan rendah. Selain faktor
domestik, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dinamika harga komoditas pangan tidak
terlepas dari kondisi ekonomi global. Ketidakpastian geopolitik, perubahan harga energi dunia,
gangguan rantai pasok internasional, dan perubahan iklim dapat meningkatkan biaya produksi
maupun distribusi sehingga berdampak terhadap harga komoditas di pasar lokal. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa stabilitas harga pangan memerlukan koordinasi kebijakan yang
tidak hanya berfokus pada peningkatan produksi, tetapi juga pada penguatan sistem logistik,
efisiensi distribusi, serta pengendalian inflasi melalui sinergi antara pemerintah daerah,
pemerintah pusat, dan Bank Indonesia (OECD & FAQ, 2023; Bank Indonesia, 2024).

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa harga lima komoditas pokok di Pasar Inpres Bangkinang
mengalami dinamika yang berbeda selama periode pengamatan. Cabai merah dan bawang
merah merupakan komoditas yang mengalami kenaikan harga paling tinggi, sedangkan telur
ayam ras dan minyak goreng mengalami kenaikan yang relatif lebih rendah. Di sisi lain, harga
daging sapi cenderung stabil sehingga menunjukkan keseimbangan antara pasokan dan
permintaan pada periode penelitian. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa komoditas
hortikultura memiliki tingkat kerentanan yang lebih tinggi terhadap fluktuasi harga dibandingkan
komoditas lainnya. Perubahan harga komoditas dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
keterbatasan pasokan, tingginya biaya produksi, distribusi yang belum optimal, kondisi cuaca,
serta dinamika ekonomi global yang memengaruhi biaya logistik dan harga energi. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa kenaikan harga komoditas pangan, terutama cabai merah
dan bawang merah, berpotensi memberikan tekanan terhadap inflasi pada kelompok volatile
food, sehingga stabilitas harga pangan menjadi salah satu aspek penting dalam menjaga daya beli
masyarakat dan stabilitas ekonomi daerah. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan upaya yang
berkelanjutan dari pemerintah melalui penguatan produksi pangan, peningkatan efisiensi
distribusi, optimalisasi cadangan pangan, serta penguatan koordinasi pengendalian inflasi antara
pemerintah daerah, pemerintah pusat, dan Bank Indonesia. Selain itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan data deret waktu (time series) dengan periode yang lebih panjang dan
menerapkan analisis volatilitas harga yang lebih komprehensif, seperti Coefficient of Variation
(CV) atau model ekonometrika, sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam
mengenai pola perubahan harga komoditas pangan di tingkat regional maupun nasional.
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